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Abstrak

Saat ini pedagang batik Pekalongan telah banyak yang melakukan adopsi pemasaran secara
elektronik dengan memanfaatkan web. Namun, banyaknya kasus penipuan menjadikan tingkat
kepercayaan konsumen menurun. untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan dapat menggunakan
model e-marketplace. Kualitas suatu website e-marketplace mempengaruhi banyaknya pelanggan
yang memutuskan untuk berbelanja melalui e-marketplace tersebut. Dimensi yang memperngaruhi
kualitas suatu web e-marketplace antara lain service quality, system quality, information quality dan
vendor-spesific quality. Dalam penelitian ini akan melakukan pemilihan e-marketplace bagi
pedagang batik Pekalongan sebagai usaha perluasan akses pasar menggunakan integrasi metode
fuzzy AHP dan fuzzy TOPSIS. Dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diberikan
pada para pedagang batik Pekalongan. Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa kriteria service
quality memiliki bobot 28.4%, kriteria system quality memiliki bobot 23.1%, kriteria information
quality memiliki bobot 25,1% dan kriteria vendor specific quality memiliki bobot 23,4%. Urutan
perangkingan alternatif yaitu TP (CC 0.7543) , LAZ (CC 0.07535) dan BL (CC 0.07281). Hasil dari
penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi bagi pedagang batik Pekalongan dalam pemilihan
e-marketplace sebagai usaha perluasan pasar dan bagi para pengembang e-marketplace dalam
menentukan strategi pengembangan web e-marketplace.
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1. PENDAHULUAN marketplace  yang berkualitas. Untuk

Adopsi e-commerce memberikan manfaat
yang besar bagi pelaku usaha (Sevtian, 2011).
Saat ini pedagang batik Pekalongan telah banyak
yang melakukan adopsipemasaran secara
elektronik dengan memanfaatkan web. Namun
demikian  kendalayang dihadapi  adalah
banyaknya kasus penipuan dan tingkat
kepercayaan yang rendahdari konsumen pada
pemasaran secara elektronik ini karena tidak
adanya jaminan atastransaksi yang dilakukan.
Untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan
dapat menggunakan model e-marketplace.
Model e-marketplace dimungkinkan adanya
rekening bersamadan adanya jaminan dari pihak
ketign ~agar transaksi  berjalan  sukses.
Kekhawatiranakan ~ penipuan  dan  tidak
terkirimnya barang dari konsumen akan dapat
dihilangkan. Sedangkan dari sisi merchant
kepercayaan akan terbayarnya barang yang
dikirimkanakan lebih tinggi karena adanya
fasilitas rekening bersama. (Taryadi, 2015)

Menurut (Rosita, 2014) kualitas suatu
website  berpengaruh terhadap banyaknya
pelanggan yang memutuskan untuk berbelanja
pada website tersebut. maka para pedagang batik
Pekalongan perlu cermat dalam memilih e-

mengetahui tinggi rendahnya kualitas website

diukur oleh persepsi pengguna. Menurut
(Vatansever, 2014), kriteria utama yang
mempengarui  kualitas web antara lain

information quality, system quality, service
quality, and vendor specific quality.

Berikut penelitian terkait dalam melakukan
pemilihan e-marketplace : Penelitian (Royanti,
2017)dan (Vatansever, 2014) telah menyajikan
pemilihan web e-commerce menggunakan
metode fuzzy AHP. Sedangkan penelitian
(Alptekin, 2015) dan (Sun, 2009) menyajikan
metode fuzzy TOPSIS dalam pemilihan web
berkualitas.  Penelitian  (Sukwadi, 2014)
mengusulkan menggabungkan metode fuzzy
AHP-TOPSIS dalam evaluasi kualitas layanan
elektronik rumah sakit. Kemudian penelitian
(Shukla, Garg, & Agarwal, 2014) menyajikan
integrasi metode fuzzy AHP dan fuzzy TOPSIS
dalam memodelkan supply chain.

Metode fuzzy AHP merupakan pendekatan
sistematis untuk menyeleksi alternatif dan
penilaian masalah melalui pemakaian konsep
teori himpunan fuzzy dan analisa struktur AHP.
Fuzzy TOPSIS didasarkan pada konsep dimana
alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya
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memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal
positif, namun juga memiliki jarak terpanjang
dari solusi idealnegatif. Metode TOPSIS
konsepnya sederhana dan mudah dipahami,
komputasinya efisien , dan  memiliki
kemampuan untuk mengukur Kinerja relatif dari
alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk
matematis yang sederhana (Kusumadewi, 2006)
Dalam penelitian ini akan mencoba
mengembangkan integrasi metode integrasi
fuzzy AHP dan fuzzy TOPSIS dalam pemilihan
e-marketplace bagi pedagang batik Pekalongan
sebagai usaha perluasan akses pasar. Karena
pemilihan e-marketplace kualitas menentukan
banyaknya pelanggan (Rosita, 2014). Hasil dari
penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi
bagi pedagang batik Pekalongan dalam
pemilihan  e-marketplace  sebagai  usaha
perluasan pasar dan bagi para pengembang e-
marketplace dalam  menentukan  strategi
pengembangan web e-marketplace.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimental, dengan
tahapan penelitian adalah pengumpulan data dan
analisis data.

Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan data kuesioner yang dibagikan
kepada pedagang batik Pekalongan yang
menggunakan e-marketplace sebagai usaha
perluasan akses pasar. Menurut (Malhotra, 2005)
jumlah responden dalam penelitian minimal 4
atau 5 kali dari jumlah variabel. dalam penelitian
ini jumlah responden sebanyak 25 orang. berikut
kreteria dan sub-kreteria dalam penelitian ini :
(Alptekin, 2015)

Tabel 1. Kriteria dan Sub-kriteria Penelitian

Kriteria Sub-kriteria
Service Trust (Dapat dipercaya), Reliability
quality (Konsistensi layanan), Responsiveness
(Waktu dalam merespon pelanggan)
System Navigability (Situs mudah digunakan),
quality Response time (Waktu respon situs),
Accessibility (Mudah diakses setiap saat),
Security (Keamanan),Usability (Situs mudah
dipelajari/ user friendly)
information Accuracy (Akurat/ tepat dalam memberikan
quality informasi), Completeness(Memberikan

informasi secara lengkap),
Timeliness(Informasi up-to-
date),Relevance(Informasi yang disampaikan
sesuai dengan layanan yang
disediakan),Understandability(Informasi
mudah dipahami)
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vendor- Awareness(Reputasi vendor), Price
spesific savings(Keuntungan yang diperoleh)
quality

Dalam kuesioner tersebut, responden
mengisi nilai kriteria dan sub kriteria dalam
bentuk pairwise comparision / perbandingan
berpasangan dan memberi bobot alternatif setiap
sub kriteria. Berikut skala lingustik yang
digunakan perbandingan berpasangan antar
kriteria dan sub kriteria : (Chang D. , 1992)

Tabel 2. Skala lingustik Pembobotan Kriteria

STATEMENT TFN RECIPROCAL
TFN
Equal (E) (1,1,1) (1,1,1)
Weak (W) (1,32,2) (1/2,2/3,1/1)
Fairly Strong (FS) (2,5/2,3) (1/3,2/5,1/2)
Very Strong (VS) (3,7/2,4) (14,217,1/3)
Absolute (A) (4,9/2,9/2) (2/9,2/9,1/4)

Berikut skala lingistik yang digunakan
dalam memberikan bobot alternatif setiap sub
kriteria : (Sun, 2009) (Alptekin, 2015)

Tabel 3. Skala lingustik Pembobotan Alternatif

Lingistik Triangular Fuzzy Number
variable
Very Low (VL) (0.0, 0.1, 0.3)
Low (L) (0.1, 03, 05)
Medium (M) (0.3, 05, 0.7)
High (H) (05, 0.7, 0.9)
Very High (VH) (0.7, 0.9, 1.0)

Pada penelitian ini, web e-marketplace
yang dipilih sebagai alternatif merupakan web e-
marketplace yang menduduki urutan tiga teratas
dalam alexa rank untuk Indonesia, Yyaitu
tokopedia, bukalapak dan lazada. (Alexa.com,
2017).

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh
dari pedagang batik Pekalongan berupa data
kuesioner akan dianalisis atau dioleh
menggunakan integrasi metode fuzzy AHP dan
fuzzy TOPSIS. Berikut langkah dalam proses
analisis data :

a. Menghitung bobot kriteria dan sub kriteria
menggunakan metode fuzzy AHP :

1) Menyusun  matriks  perbandingan

berpasangan kriteria dan sub kriteria ,
seperti ditunjukan pada persamaan :

~k ~k ~k 7

d11 d12 dlj

. ~k ~k
,& = dz1 d2j
~k  _k ~k

dll i2 di}'
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2)

3)

4)

~k
Dimana d i menunjukan pengambil

keputusan  k  memberikan  nilai
preferensi pada kriteria i terhadap
kriteria  j,Pada tahap ini telah
menggunakan bilangan triangular fuzzy
number. (Mustafa, 2013)

Jika ada lebih dari satu pengambil
keputusan maka dihitung menggunakan
rata-rata geometris (Ayrafedi, 2009)

Y
~ k ~k k
d,=(]]d9,
k=1
~k

Dimana di]-merupakan preferensi
setiap pembuat keputusan

Menyusun fuzzy compasion matrix
(FCM) atau matriks perbandingan
berpasangan dengan nilai preferensi
rata-rata geometrik, seperti persamaan
berikut :

d 11 d 12 " d 1j
,& = d 21 2j
L d i1 d i2 d ij

Menghitung consistency index dari
FCM, namun sebelumnya perlu
dilakukan defuzzifikasi untuk
mengubah matrix fuzzy kedalam matrix
crisp. Metode yang digunakan yaitu
Center of Area (COA), berikut
persamaan yang digunakan : (Mustafa,
2013)
LWl' + MWi + UWi
;=
3

Jika A merupakan matrix perbandingan
berpasangan dan W merupakan vector
bobot maka pengujian konsistensi
vector w dapat dicari sebagai berikut.
(Kusumadewi, 2006)
a) Menormalkan matrix A
b) Hitung: (A) (WT)
¢) Hitung:

lzn: <element ke i pada (A) (WT) )

n element ke i pada wT

i=
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d) Hitung consistensi index :
t—n
Cl =
n —
Jika Cl = 0, maka A konsisten,
Jika RC—I <0.1 , maka A cukup

In

konsisten,
Jika gzoa . maka A tidak

n

konsisten.

Random Index ( Rl, ) merupakan
nilai rata-rata Cl yang dipilih secara
acak pada A dan diberikan sebagai
berikut :

Tabel 4. Skala Nilai Random Indeks (RI)
N 2 3 4 5 6 7
Rl, 0 058 090 112 124 1.32

5) Menentukan bobot kriteria dan sub
kriteria menggunakan metode fuzzy
synthetic decision (Buckley, 1985) :

a) Membuat rata-rata geometric dari
fuzzy comparision matrix (FCM) ,
seperti persamaan berikut (Mustafa,
2013)

. Yo

Dimana 1 ; masih dalam bentuk
triangular fuzzy number.

b) Menentukan bobot fuzzy tiap
kriteria dan sub kriteria dengan
persamaan :

~ ~ ~ ~ -1

=7, (r,er,®..6r71,)

= (LWL ,MWi , UWL)
mencari penjumlahan vector dari
semuay, kemudian hasil dari
penjumlahan  vector  tersebut
dipangkatkan dengan -1 untuk
membuat urutan triangular fuzzy
number menjadi terbalik atau
reverse  vector(Uw;, Mw;, Lw;).
Untuk mendapatkan bobot fuzzy
dari kriteria i (v~vi ), maka kalikan

= =
|

tiap ; dengan reverse vector.

6) Menghitung bobot fuzzy global untuk
tiap sub-kriteria dengan persamaan
berikut :

K w

global =W kriteria sub kriteria
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7)

Untuk mengetahui bobot normaldapat
dilakukan defuzzifikasi dan normalisasi.
Karenaw  masih  dalam  bentuk
triangular fuzzy number maka dapat
dilakukan defuzzifikasi untuk
mendapatkan nilai Best Non-fuzzy
Performance (BNP), metode yang
digunakan adalah Center of Area
(COA), matrix M; yang dihasilkan
sudah dalam bentuk bilangan crisp,
namun perlu dilakukan normalisasi.
Berikut persamaan yang digunakan :
(Mustafa, 2013)

Ny =

l =1 M;

b. Menghitung bobot alternatif menggunakan
metode fuzzy TOPSIS :

1)

2)

3)

4)

Menyusun fuzzy decision matrix untuk
alternatif setiap sub kriteria, dengan
persamaan : (Alptekin, 2015)

G, G Cn
k k k
Aq [Tll T2 7”1n]
k _
= A 7’2k1 rzkz Tzkn
ko ok ok J
Am Tmi "m2 - Tmn

Dimana 7K, menunjukan pengambil
keputusan k memberikan bobot dari
alternatif (Am) pada sub kriteria (C,) ,
Pada tahap ini r,X,,merupakan bilangan
triangular fuzzy number (a%,, , bk, ,

Crin )

Jika ada lebih dari satu pengambil
keputusan maka dihitung menggunakan
persamaan berikut : (Alptekin, 2015)

1 k k
Tmn = 7, § Tmn
k k=1

Menyusunkembali fuzzy decision
metrix (r) dengan persamaan :

Cl CZ . Cn
Ay |11 T2 Tin
ro= A.Z 21 T22 Ton
y l : : :
™ 1 Tme Tmn
Menyusun  fuzzy decision matrix

ternormalisasi (R) dengan persamaan ::
(Alptekin, 2015)

5)

6)

7)

8)
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R= [l 0= 1200m

=12,..,n
dimanar;; = < l*]—l*]%>
S cs o Cs
J n{ax /
G = iy
Menyusun  fuzzy decision metrix
ternormalisasi terbobot dengan

persamaan : (Alptekin, 2015)
V= [vij]mxn ,i = 1,2,..,m; ]
=12,..,n
dimanav;j = 1;; ® w;
w; menunjukan bobot fuzzy global
pada sub kriteria j.

Menentukan  Fuzzy  Positive-Ideal
Solution  (FPIS) (A") danFuzzy
Negative-ldeal Solution (FNIS) (A)
dengan persamaan berikut : (Alptekin
2015)

AT = (i vf, D)

A™ = (v{,v3, .., V)

Dimana vj’ = (L) danv; =
(0,00), j=12,..,n

Menghitung Jarak setiap alternatif dari
FPIS (dff) sedangkan jarak setiap
alternatif ~ dari NPIS (d;) dengan
persamaan : (Alptekin, 2015)

n

df = Zd(vij,v;), i=12,..,m

j=1
n

di = Zd(vij,vj'), i=12,..,m
j=1

Dimana d(...,...) adalah jarak antara dua
triangular fuzzy number yang dihitung
dengan metode vertex. Misal a =
(a1, ay,a3) dan b = (bq, by, b3), jarak
diantara dua triangular fuzzy number
dihitung menggunakan metode vertex
dengan persamaan:

1
d(a,b) = \/;[(Ch - b1)2

+ (az — by)?
+ (az — b3)2]

Menghitung koefisien kedekatan dan
menentukan urutan alternatif.

Closeness  coefficient (CC) atau
koefisien kedekatan masing-masing
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alternatif dihitung dengan persamaan:
(Alptekin, 2015):

di-
Cdr+dy
Alternatif diranking berdasarkan urutan
nilai cc; yang paling tinggi.

cc; i=12,...,m

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data kuesioner dari responden
terkumpul maka dilakukan analisis data. berikut
hasil pembobotan kriteria menggunakan metode
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data bahwa kriteria service quality memiliki
bobot 28.4%, kriteria system quality memiliki
bobot 23.1%, kriteria information quality
memiliki bobot 25,1% dan kriteria vendor
specific quality memiliki bobot 23,4%. Urutan
perangkingan alternatif yaitu TP (CC 0.7543) ,
LAZ (CC 0.07535) dan BL (CC 0.07281). Hasil
dari  penelitian ini diharapkan menjadi
rekomendasi bagi pedagang batik Pekalongan
dalam pemilihan e-marketplace sebagai usaha
perluasan pasar dan bagi para pengembang e-

fuzzy AHP : marketptl)ace dalgm rr:(enelntukan strategi
Tabel 5. bobot kriteria pengembangan web e-marketplace
Kriteria Bobot Fuzzy n%?’?!?; 5. REFERENSI
Service Quality (0.20,0.29, 0.41 0.284 Alexa.com. (2017).
Isr?/fsgf;]"aggﬁ'gﬁamy Eg-ig ' 8-32 , 82% 8321 http://www.alexa.com/topsites/countrie
Vendor Specific (0.16 . 0.23 . 0.35) 0.234 s/ID.  Dipetik May 2017, dari
Quality Alexa.com.
Alhasanah, J. (2014). Pengaruh Kegunaan,
Kualitas Informasi Dan Kualitas

Dari data di atas, kriteria service quality
memiliki  bobot normal 28.4%, kriteria
system quality memiliki bobot 23.1%, kriteria
information quality memiliki
bobot 25,1% dan kriteria vendor specific quality
memiliki bobot 23,4%.

Selanjutnya  dilakukan  perangkingan
alternatif dengan menggunakan metode fuzzy
TOPSIS. Berikut nilai koefisien kedekatan dan
urutan alternatif :

Tabel 6. Koefisien kedekatan dan urutan alternatif

Alternatif
BL LAZ TP
A~ 1,107 1,146 1,147
At 14,100 14,064 14,066
CC; 0,07281 0,07535 0,07543
(3) (2) (1)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
urutan perangkingan alternatif yang pertama
adalah TP dengan nilai CC adalah 0.07543,
kemudian urutan alternatif yang kedua adalah
LAZ dengan nilai CC adalah 0.07535 dan
diurutan terakhir adalah BL dengan nilai CC
adalah 0.07281.
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Telah dikembangkan metode fuzzy AHP
dan Fuzzy TOPSIS dalam pemilihan e-
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